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Abstrak 

Perubahan organisasi merupakan suatu kebutuhan yang tidak terhindarkan bagi organisasi 
yang ingin tetap relevan dan berkembang di tengah dinamika lingkungan bisnis yang terus 
berubah. Saat ini, implementasi perubahan seringkali menghadapi tantangan yang kompleks 
dan sulit diatasi. Salah satu faktor kunci ynag dapat meningkatkan keberhasilan rencana 
implementasi perubahan yakni pemahaman yang mendalam mengenai leverage point. 
Pendekatan teoritis dalam intervensi perubahan menjadi krusial dalam konteks manajemen 
organisasi yang dinamis. Artikel ini mengeksplorasi strategi memilih intervensi yang tepat 
berdasarkan teori-teori terkini dalam bidang manajemen perubahan.  Metode penelitian yang 
digunakan yakni kajian pustaka adalah literatur review dengan mengkaji berbagai kajian 
pustaka khususnya jurnal yang berkaitan dengan tema penelitian. Dengan meninjau berbagai 
pendekatan teoritis seperti teori kontingensi, teori pemilihan intervensi, dan teori 
transformasi, artikel ini bertujuan untuk memberikan panduan yang komprehensif bagi 
pemimpin dan manajer yang menghadapi tantangan implementasi perubahan. Analisis 
mendalam terhadap berbagai strategi memilih intervensi dijabarkan, termasuk pertimbangan 
konteks organisasi, tingkat perubahan yang diinginkan, serta kebutuhan khusus yang harus 
dipenuhi. Implikasi dari pemilihan intervensi yang tepat terhadap keberhasilan implementasi 
perubahan juga dibahas, memberikan wawasan berharga bagi praktisi manajemen dalam 
mengelola transformasi organisasi secara efektif. 
 
Kata kunci: leverage point, pendekatan teoritis, manajemen perubahan 

Abstract 

Organizational change is an unavoidable need for organizations that want to remain relevant and 
develop amidst the dynamics of an ever-changing business environment. Currently, implementing 
change often faces challenges that are complex and difficult to overcome. One of the key factors that can 
increase the success of a change implementation plan is a deep understanding of leverage points. 
Theoretical approaches in change intervention are crucial in the context of dynamic organizational 
management. This article explores strategies for selecting appropriate interventions based on current 
theories in the field of change management. The research method used is literature review, which is a 
literature review by examining various literature studies, especially journals related to the research 
theme. By reviewing various theoretical approaches such as contingency theory, intervention selection 
theory, and transformation theory, this article aims to provide a comprehensive guide for leaders and 
managers facing the challenges of implementing change. An in-depth analysis of various strategies for 
selecting interventions is outlined, including consideration of the organizational context, the level of 
change desired, and the specific needs that must be met. The implications of selecting appropriate 
interventions on successful change implementation are also discussed, providing valuable insights for 
management practitioners in effectively managing organizational transformation. 

Keywords: leverage point, theoretical approach, change management 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan perubahan merupakan tantangan yang signifikan bagi organisasi 

di era globalisasi saat ini. Perubahan yang dilakukan dapat berupa restrukturisasi 

organisasi, implementasi teknologi baru, atau pengembangan budaya kerja yang 

inovatif. Untuk menghadapi perubahan ini dengan efektif, organisasi 

membutuhkan pendekatan teoritis yang terstruktur dan strategi yang tepat dalam 

melakukan intervensi perubahan (Yaiprasert & Hidayanto, 2024). 

Pendekatan teoritis dalam intervensi perubahan mencakup berbagai konsep dan 

teori yang dapat membantu organisasi dalam memahami, merencanakan, dan 

melaksanakan perubahan dengan sukses. Memilih intervensi yang tepat sangat 

penting karena hal ini akan memengaruhi hasil akhir dari perubahan yang 

dilakukan. Dalam konteks ini, strategi memilih intervensi yang tepat menjadi 

kunci utama dalam kesuksesan pengelolaan perubahan organisasi (Cao et al., 

2024). 

Pada bagian selanjutnya dari tulisan ini, akan dibahas secara mendalam berbagai 

pendekatan teoritis yang dapat digunakan dalam intervensi perubahan, serta 

strategi-strategi yang efektif dalam memilih intervensi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan organisasi. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang 

konsep ini, diharapkan organisasi dapat mengoptimalkan proses perubahan dan 

mencapai tujuan strategisnya dengan lebih efisien (Chidera Victoria Ibeh et al., 

2024). 

Intervensi perubahan adalah suatu proses yang sangat vital dalam keberhasilan 

organisasi modern. Di tengah dinamika pasar global, organisasi harus mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan yang terus 

berkembang. Dalam konteks ini, pendekatan teoritis dalam intervensi perubahan 

menjadi kunci utama untuk memahami, merencanakan, dan 

mengimplementasikan transformasi organisasi dengan sukses (Setyabudi & 

Iswara, 2019). 

Pendekatan teoritis mencakup berbagai paradigma dan kerangka konseptual yang 

dapat membantu organisasi dalam menavigasi kompleksitas perubahan. Hal ini 

mencakup pemahaman mendalam tentang teori manajemen perubahan, psikologi 

organisasi, sosiologi organisasi, dan berbagai teori terkait lainnya. Pemilihan 

pendekatan yang tepat sangat penting karena setiap organisasi memiliki konteks, 

tantangan, dan tujuan yang unik (Hu et al., 2024). 

Strategi memilih intervensi yang tepat juga menjadi fokus utama dalam mengelola 

perubahan. Berbagai faktor seperti ukuran organisasi, budaya organisasi, sumber 

daya yang tersedia, dan tingkat kebutuhan akan perubahan, semuanya 

mempengaruhi strategi pilihan intervensi. Dengan memilih intervensi yang sesuai, 

organisasi dapat mengurangi risiko, meningkatkan keberhasilan, dan 
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mengoptimalkan dampak positif perubahan terhadap kinerja dan tujuan 

strategisnya (Farhadi et al., 2023). 

Dalam tulisan ini, akan dibahas secara komprehensif berbagai pendekatan teoritis 

yang relevan dalam intervensi perubahan, serta strategi-strategi terbaik dalam 

memilih intervensi yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan unik setiap 

organisasi. Melalui pemahaman yang mendalam dan implementasi strategis, 

diharapkan organisasi dapat mengubah tantangan perubahan menjadi peluang 

yang menguntungkan dan berkelanjutan (Saha et al., 2023). 

Intervensi 

Intervensi dalam konteks manajemen atau psikologi organisasi dapat dijelaskan 

sebagai tindakan atau langkah-langkah yang diambil untuk mengubah atau 

memperbaiki suatu situasi, perilaku, atau kondisi tertentu dalam sebuah 

organisasi. Intervensi ini dilakukan berdasarkan pemahaman yang mendalam 

tentang masalah yang dihadapi, dengan tujuan untuk mencapai perubahan positif 

yang diinginkan. Beberapa pandangan ahli mengenai intervensi dalam konteks 

manajemen dan psikologi organisasi antara lain (Massazza et al., 2023): 

Kurt Lewin, Lewin merupakan salah satu tokoh utama dalam teori perubahan 

organisasi. Menurutnya, intervensi adalah langkah-langkah konkret yang diambil 

untuk mengubah struktur, proses, atau tindakan dalam organisasi. Intervensi ini 

dapat berupa perubahan dalam kebijakan, pengembangan keterampilan, atau 

restrukturisasi organisasi (Brijs et al., 2023). 

Richard Beckhard, Beckhard mengemukakan konsep intervensi sebagai 

serangkaian langkah yang direncanakan dan diimplementasikan untuk mengatasi 

masalah atau mencapai tujuan tertentu dalam organisasi. Intervensi ini dapat 

melibatkan berbagai strategi seperti pelatihan, pengembangan tim, atau 

perubahan struktur organisasi (Fang et al., 2023). 

Edgar Schein, Schein menyoroti pentingnya pemahaman mendalam terhadap 

budaya organisasi dalam merancang intervensi yang efektif. Menurutnya, 

intervensi yang berhasil adalah yang memperhatikan dinamika budaya, nilai, dan 

norma dalam organisasi (Larsen et al., 2023). 

Chris Argyris, Argyris menekankan pentingnya pembelajaran organisasi dalam 

konteks intervensi. Baginya, intervensi yang efektif harus mendorong organisasi 

untuk belajar dari pengalaman, mengevaluasi proses dan hasil intervensi, serta 

melakukan perbaikan secara terus-menerus (Vandelanotte et al., 2023). 

Dari sudut pandang ini, intervensi dalam manajemen dan psikologi organisasi 

melibatkan pemahaman yang mendalam tentang konteks organisasi, penggunaan 

strategi yang tepat, serta evaluasi dan pembelajaran berkelanjutan untuk mencapai 

perubahan yang diinginkan (Chengzheng et al., 2023). 

Intervensi perubahan 
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Intervensi perubahan merujuk pada langkah-langkah atau tindakan yang 

direncanakan dan diimplementasikan untuk mengubah situasi atau kondisi 

tertentu dalam sebuah organisasi. Intervensi ini bertujuan untuk mencapai 

perubahan yang positif dan berkelanjutan dalam struktur, proses, budaya, atau 

kinerja organisasi. Berikut adalah beberapa pendekatan yang sering digunakan 

dalam intervensi perubahan (Marshall et al., 2023): 

Pendekatan Lewin, Unfreeze (Melelehkan), Tahap ini melibatkan persiapan untuk 

perubahan dengan mengidentifikasi masalah atau kebutuhan perubahan, 

membangkitkan kesadaran akan pentingnya perubahan, dan mengurangi 

resistensi terhadap perubahan. Change (Perubahan), Langkah-langkah konkret 

dilakukan untuk mengimplementasikan perubahan yang diinginkan. Ini bisa 

berupa perubahan kebijakan, struktur organisasi, atau proses kerja. Refreeze 

(Membekukan Kembali), Setelah perubahan diimplementasikan, tahap ini fokus 

pada memastikan bahwa perubahan tersebut terjadi secara berkelanjutan dan 

terintegrasi dalam budaya dan praktik organisasi (Xu et al., 2024). 

Pendekatan Action Research, Pendekatan ini melibatkan proses berkelanjutan dari 

pengamatan, perencanaan, tindakan, dan refleksi. Para anggota organisasi terlibat 

aktif dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan 

mengimplementasikannya, sambil terus melakukan evaluasi dan pembelajaran 

untuk perbaikan berkelanjutan. Pendekatan Appreciative Inquiry, Fokus pada 

mencari dan memperkuat hal-hal positif dalam organisasi, seperti kekuatan, nilai-

nilai yang dihargai, dan pencapaian yang sukses. Intervensi dalam pendekatan ini 

berpusat pada mengidentifikasi apa yang sudah berhasil dan bagaimana hal 

tersebut dapat diperluas atau ditingkatkan (Santopietro et al., 2024). 

Pendekatan Pembelajaran Organisasi, Mengedepankan pembelajaran sebagai inti 

dari proses perubahan. Intervensi dalam pendekatan ini mencakup pembentukan 

sistem pembelajaran, pengembangan keterampilan individu dan tim, serta 

promosi budaya yang mendukung pembelajaran dan inovasi. Pendekatan 

Transformasional, Fokus pada perubahan yang mendalam dan holistik dalam 

paradigma, nilai, dan budaya organisasi. Intervensi dalam pendekatan ini 

mencakup pengembangan visi yang menginspirasi, penggalangan dukungan dari 

berbagai pihak, dan pembentukan struktur dan proses baru yang mendukung 

transformasi (Denninger et al., 2024). 

Setiap pendekatan memiliki kelebihan dan tantangan tersendiri tergantung pada 

konteks organisasi dan kompleksitas perubahan yang dihadapi. Kombinasi 

pendekatan atau adaptasi pendekatan yang sesuai dengan situasi tertentu 

seringkali diperlukan untuk mencapai perubahan yang sukses dan berkelanjutan 

dalam sebuah organisasi (Matheson et al., 2024). 

METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tinjauan literatur naratif 
dimana metode ini bertujuan untuk melakukan pemahaman dan kajian lebih 
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intensif terhadap fenomena serta pengetahuan yang relevan dengan topik. Selain 
itu pendekatan ini berpotensi untuk menutupi kelemahan konsep atau teori yang 
layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Tujuan lain dari penelitian ini 
menekankan deskripsi terhadap rencana implementasi dalam manajemen 
perubahan sebagai salah satu hal penting dalam mengimplementasikan perubahan 
dalam organisasi sehingga bisa bersaing di era globalisasi saat ini, berdasarkan hal 
tersebut bisa didapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap 
strategi rencana implementasi perubahan dengan menggunakan library research 
atau penelitian kepustakaan terhadap literatur kepustakaan dan dokumen 
penelitian sebelumnya. 
 
Strategi memilih intervensi dalam manajemen perubahan melalui pendekatan 

teoritis  

dalam memilih intervensi dalam manajemen perubahan melalui pendekatan 

teoritis, terdapat beberapa strategi yang dapat dipertimbangkan (Kudlek et al., 

2024): Pertama, Analisis Situasi, lakukan analisis mendalam terhadap situasi dan 

konteks organisasi, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau 

kegagalan perubahan sebelumnya. Hal ini membantu dalam memahami masalah 

yang dihadapi dan menentukan intervensi yang paling cocok (Brown et al., 2024). 

Kedua, Pemetaan Masalah, Identifikasi dengan jelas masalah atau tantangan yang 

ingin diatasi melalui perubahan. Pemetaan masalah ini dapat dilakukan dengan 

menganalisis data, melakukan wawancara dengan stakeholder, dan melibatkan 

tim perubahan (Lanham & Henstock, 2024). 

Ketiga, Pemilihan Pendekatan Teoritis, pilih pendekatan teoritis yang sesuai 

dengan jenis perubahan yang dibutuhkan. Misalnya, jika perubahan bersifat teknis 

(seperti implementasi teknologi baru), pendekatan seperti pendekatan Lewin atau 

pendekatan Action Research bisa lebih cocok. Sementara jika perubahan lebih 

bersifat transformasional (seperti perubahan budaya organisasi), pendekatan 

Transformasional atau Pendekatan Pembelajaran Organisasi mungkin lebih tepat 

(Tripney et al., 2024). 

Keempat, Konsultasi dengan Ahli, melibatkan konsultan atau ahli dalam bidang 

manajemen perubahan dapat memberikan wawasan dan pandangan yang 

berharga dalam memilih intervensi yang tepat. Mereka dapat membantu 

mengevaluasi berbagai pendekatan teoritis dan menyesuaikannya dengan 

kebutuhan spesifik organisasi (Tripathy et al., 2024). 

Kelima, Piloting dan Evaluasi, lakukan uji coba atau piloting terhadap intervensi 

sebelum diimplementasikan secara luas. Ini membantu dalam mengidentifikasi 

potensi masalah atau hambatan sebelum perubahan dilakukan secara penuh. 

Selain itu, tetapkan metrik evaluasi yang jelas untuk mengukur keberhasilan 

intervensi dan melakukan evaluasi secara berkala (Cooper et al., 2024). 

Kelima, Komitmen dan Dukungan Pemimpin, Pastikan adanya komitmen dan 

dukungan yang kuat dari para pemimpin organisasi untuk perubahan yang 
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diusulkan. Tanpa dukungan dari puncak kepemimpinan, implementasi intervensi 

bisa menghadapi hambatan yang signifikan (Frey et al., 2024). 

Keenam, Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi, persiapkan tim perubahan 

dan stakeholder terkait melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi yang 

diperlukan untuk mendukung perubahan. Hal ini membantu dalam memastikan 

bahwa intervensi dapat dijalankan dengan efektif dan efisien (Massazza et al., 

2023). 

Berdasarkan penejlasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan 

menggabungkan beberapa strategi di atas, Anda dapat membuat keputusan yang 

lebih terinformasi dan efektif dalam memilih intervensi yang tepat dalam 

manajemen perubahan (Brijs et al., 2023). 

Teori pemilihan intervensi 

Teori pemilihan intervensi dalam manajemen perubahan berkaitan erat dengan 

bagaimana pendekatan teoritis digunakan untuk menentukan intervensi yang 

paling efektif. Teori-teori ini membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor 

kunci yang harus dipertimbangkan dan bagaimana menyesuaikan intervensi 

berdasarkan kondisi spesifik organisasi. Berikut adalah beberapa teori dan prinsip 

pemilihan intervensi serta kaitannya dengan pendekatan teoritis intervensi 

manajemen perubahan (Fang et al., 2023): 

Pertama, Teori Kontingensi, Teori kontingensi menekankan bahwa tidak ada satu 

pendekatan atau intervensi yang berlaku universal untuk semua situasi. 

Sebaliknya, efektivitas suatu intervensi bergantung pada kesesuaian antara 

intervensi dan kondisi kontekstual organisasi. Teori kontingensi dalam 

manajemen perubahan menekankan bahwa tidak ada satu pendekatan atau 

intervensi yang terbaik untuk semua situasi. Sebaliknya, pendekatan yang paling 

efektif bergantung pada situasi dan konteks spesifik dari organisasi tersebut 

(Larsen et al., 2023).  

Prinsip-Prinsip Teori Kontingensi, pertama, Ketergantungan pada Konteks, Teori 

kontingensi berargumen bahwa keberhasilan suatu intervensi sangat tergantung 

pada faktor-faktor kontekstual seperti ukuran organisasi, lingkungan eksternal, 

teknologi yang digunakan, dan karakteristik kepemimpinan. Kedua, Fleksibilitas 

dan Adaptabilitas, Intervensi perubahan harus fleksibel dan mampu beradaptasi 

dengan kondisi yang ada. Artinya, pendekatan teoritis yang dipilih harus dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan spesifik yang dihadapi organisasi. 

Ketiga, Evaluasi Berkelanjutan, karena kondisi organisasi dan lingkungan dapat 

berubah, penting untuk terus mengevaluasi efektivitas intervensi dan melakukan 

penyesuaian yang diperlukan (Vandelanotte et al., 2023). 

Menggunakan Teori Kontingensi dalam Pendekatan Teoritis Intervensi, pertama, 

Pemilihan Pendekatan Berdasarkan Situasi, Pendekatan Lewin (Unfreeze, Change, 

Refreeze), Cocok untuk organisasi yang menghadapi resistensi terhadap 
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perubahan dan membutuhkan proses perubahan yang terstruktur. Kedua, 

Pendekatan Action Research, Ideal untuk organisasi yang membutuhkan 

partisipasi aktif dari anggota dalam merumuskan dan mengimplementasikan 

perubahan. Ketiga, Pendekatan Appreciative Inquiry, baik untuk organisasi yang 

ingin membangun dari kekuatan dan pencapaian yang ada, daripada berfokus 

pada masalah dan kekurangan. Keempat, Pendekatan Transformasional, tepat 

untuk perubahan yang bersifat mendasar dan memerlukan pergeseran budaya 

organisasi secara keseluruhan (Chengzheng et al., 2023).  

Analisis Faktor Kontekstual, lakukan analisis mendalam terhadap faktor-faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi organisasi, seperti dinamika 

kekuasaan, struktur organisasi, sumber daya, dan tekanan lingkungan eksternal. 

Keenam, menyesuaikan Intervensi. Berdasarkan analisis kontekstual, sesuaikan 

intervensi untuk memastikan keselarasan dengan kondisi spesifik organisasi. 

Misalnya, dalam organisasi yang sangat terstruktur, intervensi yang memerlukan 

perubahan bertahap dan terencana mungkin lebih efektif. Pertama, Keterlibatan 

Stakeholder, libatkan stakeholder utama dalam proses perencanaan dan 

implementasi perubahan untuk memastikan bahwa intervensi yang dipilih sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan mereka. Kedua, Pelatihan dan Pengembangan, 

sediakan pelatihan yang sesuai untuk mengembangkan kompetensi yang 

diperlukan dalam menghadapi perubahan. Ketiga, Pengukuran dan Umpan Balik, 

tetapkan metrik untuk mengukur keberhasilan intervensi dan gunakan umpan 

balik yang diperoleh untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan (Marshall et 

al., 2023). 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip teori kontingensi, organisasi dapat memilih 

pendekatan teoritis intervensi yang paling sesuai untuk situasi mereka, 

memastikan bahwa perubahan yang dilakukan efektif dan berkelanjutan. 

 Teori Pembelajaran Organisasi 

Teori ini menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan dalam organisasi 

untuk mengadaptasi dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam 

menghadapi perubahan. Pendekatan Pembelajaran Organisasi, Intervensi 

difokuskan pada pengembangan sistem pembelajaran, pelatihan, dan 

pengembangan keterampilan individu serta tim. Cocok untuk situasi yang 

memerlukan peningkatan kapasitas berkelanjutan dan inovasi (Xu et al., 2024). 

Teori Pembelajaran Organisasi adalah pendekatan yang menekankan pentingnya 

pembelajaran berkelanjutan dalam organisasi untuk mengadaptasi dan 

mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam menghadapi perubahan. 

Teori ini berfokus pada bagaimana organisasi dapat belajar dari pengalaman, 

mengembangkan kemampuan untuk berinovasi, dan terus-menerus 

meningkatkan kinerja. Berikut adalah beberapa konsep kunci dan prinsip yang 

mendasari Teori Pembelajaran Organisasi (Santopietro et al., 2024): 
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Konsep Kunci dalam Teori Pembelajaran Organisasi, pertama, Pembelajaran 

Adaptif dan Generatif, Pembelajaran Adaptif (Adaptive Learning), Fokus pada 

peningkatan efisiensi dan penyelesaian masalah dengan cara memperbaiki 

prosedur yang ada. Pembelajaran Generatif (Generative Learning), Melibatkan 

penciptaan pengetahuan baru dan inovasi yang mengubah cara organisasi 

memahami dan menghadapi tantangan. Kedua, Mental Models (Model Mental), 

model mental adalah asumsi, generalisasi, atau gambaran yang mempengaruhi 

bagaimana individu dan organisasi memahami dunia dan mengambil tindakan. 

Mengidentifikasi dan mengubah model mental yang tidak efektif adalah kunci 

untuk pembelajaran organisasi. Ketiga, Shared Vision (Visi Bersama), memiliki visi 

bersama yang jelas dan inspiratif membantu mengarahkan usaha kolektif anggota 

organisasi menuju tujuan yang sama dan meningkatkan motivasi untuk belajar 

dan berinovasi. Keempat, team learning (Pembelajaran Tim), pembelajaran yang 

efektif seringkali terjadi dalam konteks tim. Anggota tim yang belajar bersama 

dapat berbagi pengetahuan, mengembangkan solusi inovatif, dan memperkuat 

komitmen terhadap tujuan bersama. Kelima, System Thinking (Berpikir Sistemik), 

berpikir sistemik melibatkan pemahaman organisasi sebagai keseluruhan yang 

saling terkait. Ini membantu mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dan pola 

yang mendasari masalah, sehingga memungkinkan solusi yang lebih holistik dan 

berkelanjutan (Denninger et al., 2024). 

Prinsip-Prinsip Pembelajaran Organisasi, pertama, Keterbukaan terhadap 

Perubahan, Organisasi harus terbuka terhadap perubahan dan siap untuk 

mempertanyakan serta mengubah praktik yang sudah ada jika diperlukan. Kedua, 

Kolaborasi dan Komunikasi, Mendorong kolaborasi dan komunikasi terbuka 

antara anggota organisasi untuk berbagi pengetahuan dan ide. Ketiga, 

kepemimpinan yang Mendukung Pembelajaran, pemimpin organisasi harus 

mendukung dan memfasilitasi pembelajaran dengan menciptakan lingkungan 

yang mendorong eksperimen dan toleransi terhadap kegagalan sebagai bagian 

dari proses belajar. Keempat, pengembangan Keterampilan dan Kompetensi, 

kelima, investasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan individu dan 

tim untuk memastikan bahwa anggota organisasi memiliki kemampuan yang 

diperlukan untuk belajar dan beradaptasi. Keenam, Evaluasi dan Umpan Balik 

Berkelanjutan, melakukan evaluasi secara teratur terhadap proses dan hasil 

pembelajaran serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan 

berkelanjutan (Frey et al., 2024). 

Implementasi Pembelajaran Organisasi, pertama, Menciptakan Visi dan Misi 

Pembelajaran, definisikan visi dan misi yang menekankan pentingnya 

pembelajaran dan inovasi sebagai bagian dari budaya organisasi. Kedua, 

mengembangkan Struktur Pendukung, bentuk tim pembelajaran atau komite yang 

bertanggung jawab untuk merancang dan mengimplementasikan program 

pembelajaran. Ketiga, mengadopsi Teknologi Pembelajaran, gunakan teknologi 

untuk mendukung pembelajaran, seperti platform e-learning, sistem manajemen 

pengetahuan, dan alat kolaborasi online. keempat, Mendorong Eksperimen dan 
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Inovasi, ciptakan lingkungan yang mendorong anggota organisasi untuk mencoba 

hal-hal baru, bereksperimen dengan ide-ide inovatif, dan belajar dari kegagalan. 

Kelima, Pengukuran dan Penilaian, tetapkan metrik untuk mengukur efektivitas 

program pembelajaran dan lakukan penilaian secara berkala untuk memastikan 

bahwa tujuan pembelajaran tercapai (Massazza et al., 2023). 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan mengadopsi prinsip-

prinsip dan konsep dari Teori Pembelajaran Organisasi, organisasi dapat 

membangun kapasitas untuk beradaptasi dengan perubahan, mengembangkan 

inovasi, dan mencapai kinerja yang lebih baik secara berkelanjutan. 

 SIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pertama, Memilih 

pendekatan teoritis yang tepat dalam intervensi perubahan sangat penting untuk 

memastikan bahwa intervensi tersebut efektif dan sesuai dengan konteks spesifik 

organisasi. Pendekatan teoritis menyediakan kerangka kerja yang sistematis 

untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan perubahan. Kedua, 

Teori kontingensi menekankan bahwa tidak ada satu pendekatan yang terbaik 

untuk semua situasi. Keberhasilan intervensi bergantung pada kesesuaian antara 

pendekatan yang dipilih dan kondisi kontekstual organisasi, seperti budaya, 

struktur, lingkungan eksternal, dan kesiapan untuk berubah. Ketiga, Teori 

pembelajaran organisasi menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan 

dalam organisasi untuk mengadaptasi dan mengembangkan kompetensi yang 

diperlukan dalam menghadapi perubahan. Pembelajaran adaptif dan generatif, 

serta kolaborasi dan komunikasi yang efektif, adalah kunci untuk keberhasilan 

intervensi perubahan. Keempat, Langkah pertama dalam memilih intervensi yang 

tepat adalah melakukan evaluasi kontekstual dan analisis situasi mendalam. Ini 

melibatkan pemetaan masalah, analisis faktor internal dan eksternal, serta 

identifikasi kebutuhan dan tujuan perubahan. Intervensi harus dirancang untuk 

fleksibel dan mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi. Pendekatan 

sistemik dan multilevel dapat membantu memastikan bahwa intervensi 

mempertimbangkan dampak pada berbagai tingkatan organisasi. Keterlibatan 

aktif dari stakeholder dan dukungan kuat dari kepemimpinan sangat penting 

untuk keberhasilan intervensi. Kepemimpinan yang mendukung pembelajaran 

dan inovasi dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perubahan. 

Kelima, Tetapkan metrik untuk mengukur efektivitas intervensi dan lakukan 

evaluasi secara berkelanjutan. Umpan balik yang diperoleh dari evaluasi ini harus 

digunakan untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan dan memastikan 

perbaikan berkelanjutan. 

Implikasi 
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Pemilihan intervensi harus selaras dengan kebutuhan spesifik organisasi. Ini 

mencakup memahami konteks organisasi, tujuan perubahan, dan tantangan yang 

dihadapi untuk memastikan intervensi yang dipilih dapat memberikan dampak 

yang diinginkan. Setiap intervensi memiliki risiko dan manfaatnya sendiri. 

Implikasi dari pendekatan teoritis adalah melakukan analisis menyeluruh 

terhadap risiko dan manfaat yang mungkin timbul dari masing-masing intervensi, 

termasuk dampaknya terhadap karyawan, budaya organisasi, dan kinerja 

keseluruhan 
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